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Abstract: The Social Forestry Area of the Nagari Manganti Protected Forest
exhibits high vegetation diversity and the information on vegetation structure
in this area remains limited. This study aims to analyze vegetation
composition and structure across different growth stages, namely trees,
saplings, and understory vegetation, as a scientific basis for sustainable forest
management and conservation strategies. The research applied a purposive
sampling method, with sample plots systematically established along transect
lines. Data for tree and sapling strata were collected using non-destructive
sampling methods, while understory vegetation and litter were obtained
through destructive sampling. The results indicate that in the tree stratum,
Rubiaceae was the dominant family, accounting for 14% of the total
composition, consisting of two genera, two species, and six individuals, with
Neonauclea sp. exhibiting the highest Important Value Index (IVI) at 26.84%.
In the sapling stratum, Rubiaceae, Lauraceae, and Euphorbiaceae functioned
as co-dominant families, contributing 18%, 13%, and 10% of the composition,
respectively, with Litsea sp. recording the highest IVI at 22%. In the
understory stratum, Rubiaceae was the most dominant family (36%), followed
by Sapotaceae (11%) and Myrtaceae (10%), while Saraca sp. showed the
highest IVI at 40.7%. Therefore, efforts to protect large-diameter trees need
to be prioritized because they play an important role in carbon storage and
ecosystem stability. They also maintain dominant species and are used in
vegetation rehabilitation and enrichment activities, especially in landslide-
prone areas and riverbanks.
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Pendahuluan (Mellyadi dan Herliana, 2022).

Sumatera Barat memiliki berbagai jenis

Indonesia berada pada peringkat ke tiga
dengan luas hutan mencapai 120 Ha dari 4,06
miliar Ha hutan di dunia, terdiri dari hutan
suaka alam, hutan lindung, dan hutan produksi
(FAO, 2020). Indonesia memiliki hutan dengan
tipe hutan hujan tropis. Hutan ini kaya akan
jenis vegetasi mulai dari tingkatan tumbuhan
bawah, perdu dan pohon. Hutan lindung
merupakan kawasan hutan dengan fungsi
utamanya melindungi sistem penyangga
kehidupan dalam rangka mengatur sumber air,
mencegah banjir, mencegah erosi, mencegah
intrusi air laut, dan menjaga kesuburan tanah
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kawasan hutan, yaitu hutan konservasi, hutan
lindung, dan hutan produksi (Badan Pusat
Statistik, 2023). Hutan lindung memiliki fungsi
penting dalam menjaga keseimbangan air di
dalam tanah (fungsi hidrologis), menjaga
terjadinya erosi, mengatur iklim (fungsi
klimatologis), proses penyuburan tanah, dan
proses keanekaragaman hayati. Apabila hutan
mengalami  gangguan akan berdampak
terhadap terjadinya bencana alam seperti
banjir, longsor, erosi yang memungkinkan
berdampak fatal terhadap kawasan tersebut.
Hutan lindung adalah kawasan hutan yang
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memenuhi kriteria bahwa kawasan tersebut
merupakan daerah resapan air (Dorren, 2017).

Komposisi vegetasi menunjukkan jenis-
jenis tumbuhan yang terdapat dalam suatu
komunitas melalui data floristik (Fachrul,
2016). Keanekaragaman flora yang menyusun
suatu komunitas dapat digunakan untuk
menginterpretasikan susunan suatu lingkungan
tumbuhan. Struktur dan komposisi vegetasi
hutan merupakan bagian dari informasi ekologi
yang perlu dipahami dengan baik dalam
pengembangan  kawasan  hutan  secara
berkelanjutan (Kartawinata et al, 2020).
Penelitian terkait komposisi dan struktur hutan
telah banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian
Chairul et al., (2016), pada beberapa kondisi
hutan di Pulau Siberut, Sumatera Barat, dan
memperoleh hasil bahwa simpanan karbon
pohon di hutan primer dipengaruhi oleh
kerapatan pohon.

Kawasan hutan lindung yang terdapat di
Kabupaten Sijunjung sebesar 6,481.65 Ha
(KLHS RTRW Kabupaten Sijunjung, 2022).
Salah satu kawasan hutan lindung di
Kecamatan Sumpur Kudus adalah Hutan
Nagari Manganti yang memiliki luas kawasan
hutan yaitu 8,031 Ha dengan luas sebesar 1,247
Ha diubah menjadi perhutanan sosial. Hak
kelola hutan diberikan kepada masyarakat dan
masyarakat hukum adat untuk mewujudkan
kesejahteraan, keberlanjutan lingkungan, dan
harmoni sosial budaya melalui berbagai skema
pengelolaan, yaitu Hutan Desa/Hutan Nagari,
Hutan Kemasyarakatan, Hutan Tanaman
Rakyat, Hutan Rakyat, Hutan Adat, dan
Kemitraan Kehutanan

Sehubungan dengan belum adanya
penelitian mengenai struktur dan komposisi di
kawasan hutan lindung Manganti Kecamatan
Sumpur Kudus Selatan, Kabupaten Sijunjung,
maka topik ini perlu diteliti untuk memperoleh
informasi mengenai struktur dan komposisi di
kawasan tersebut, dan sebagai salah satu upaya
konservasi hutan dan melindungi vegetasi yang
ada di dalamnya.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
sampai dengan bulan April 2025. Lokasi
penelitian ini di Kawasan Hutan Lindung
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perhutanan sosial Nagari Manganti Kecamatan
Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, Provinsi
Sumatera Barat. Identifikasi sampel dilakukan di
Herbarium  ANDA  Universitas ~ Andalas
sedangkan analisis data dilaksanakan di
Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Andalas, Padang.

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian  berlokasi di = Kawasan
Perhutanan Sosial Hutan Lindung Nagari
Manganti Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten
Sijunjung. Wilayah ini berada pada ketinggian
150-250 mdpl, dengan koordinat 100°55°16,94°’
101°04°05,71”> BT  dan  0°25°08,31—
0°31°11,36 LS, serta memiliki luas wilayah
sebesar 1.247 ha (SK LPHN 2022).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah  purposive sampling. Metode plot
digunakan dengan mengikuti jalur transek secara
sistematik. Sampel data pohon dan sapling
diambil dengan metode  non-destructive
sampling, sedangkan serasah dan tumbuhan
bawah diambil dengan metode destructive
sampling (Hairiah dan Rahayu, 2007).

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah diantaranya GPS, fally sheet,
pancang, meteran, tali rafia, alat tulis, DBH
meter, Haga meter, label, gunting atau cutter,
buku catatan lapangan, kamera, timbangan digital
dan plastik koleksi berukuran S5kg. Untuk pe
ngukuran faktor lingkungan meliputi lux meter,
hygrometer, dan termometer. Bahan yang
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digunakan pada penelitian ini yaitu alkohol 70%
dan kertas koran.

Cara Kerja
Pembuatan Plot

Dibuat sebanyak 12 plot disusun mengikuti
jalur transek sepanjang 120 m. Plot berbentuk
bujur sangkar dengan menggunakan sistem plot
bersarang dengan beberapa ukuran, 10x10 m
untuk pohon (diameter > 10 cm ), 5x5 m untuk
sapling (diameter > 2 cm - 10 cm) (Fachrul,
2012), dan 2x2 m untuk tumbuhan bawah dan
seedling (diameter = 2 cm) (Windusari dkk.,
2012).

10 cm

120m

Gambar 2. Peletakan Plot pengamatan di Lapangan

Pengukuran Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan yang diukur dalam
penelitian ini meliputi suhu dan kelembaban

lingkungan  yang  diukur  menggunakan
termohygrometer, intensitas cahaya
menggunakan lux meter serta pH tanah
menggunakan soil meter.
Analisis Data
Komposisi Pohon dan Sapling

Komposisi  vegetasi  menggambarkan

susunan famili serta jumlah individu tumbuhan
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penyusunnya. Suatu famili dikategorikan sebagai
dominan apabila memiliki persentase lebih dari
20%, sedangkan famili dengan persentase 10—
20% disebut sebagai ko-dominan (Johnston &
Gillman, 1995).

Famili Dominan dan Co-Dominan :

Jumlah individu suatu famili
x 100%

Jumlah individu semua famili

Struktur Pohon dan Sapling
Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting digunakan untuk
menilai dominansi spesies-spesies dalam suatu
komunitas tumbuhan dengan menjumlahkan
persentase kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan
dominasi relatif (Kusmana et al., 2002) dengan
persamaan berikut:

. Jumlah individu suatu spesies
Kerapatan suatu spesies :

luas plot (m2)

Kerapatan relatif (KR) :
kerapatan suatu spesies

— x 100%
kerapatan selurus spesies

. umlah plot ditemukan suatu spesies
Frekuensi (F) : d E . -
total jumlah plot

Frekuensi Relatif (FR) :
Frekuensi suatu spesies

1009
Frekuensi seluruh spesies X %

. umlah bidang dasar
Dominan(D): Jumlah bidang dasar
Luas plot (m2)

Dominan Relatif (DR) :

Dominansi suatu spesies

x 100%
Dominansi seluruh spesies °

Indeks Nilai Penting (INP) : KR + FR + DR

Indeks Keanekaragam (H’)

Indeks Shannon- Wienner (H”) digunakan
untuk menganalisis keanekaragaman spesies
suatu area (Kusmana et al, 2002), dengan
persamaan di bawah ini:

—zpilnpi

_ni
pi

H' =

N

Keterangan:
H' : Indeks Diversitas
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ni : Nilai penting jenis ke-I

N : Total nilai penting seluruh jenis

Pi = Perbandingan antara jumlah nilai penting
suatu jenis dengan jumlah nilai penting seluruh
jenis.

Jika :

Nilai H™> 3 menunjukkan
keanekaragaman spesies yang tinggi.
Nilai 1 < H' < 3 menunjukkan keanekaragaman
spesies sedang.

Nilai H < 1 Menunjukkan keanekaragaman
spesies rendah (Fachrul, 2012).

bahwa

Struktur Tumbuhan Bawah

Kerapatan, frekuensi, dan Indeks Nilai
Penting dari masing-masing spesies diperlukan
untuk mengetahui struktur vegetasi. Kemudian
dilanjutkan dengan analisis struktur vegetasi
menurut (Kusmana et al., 2002) yang dilihat dari
rumus berikut:

. Jumlah individu suatu spesies

Kerapatan suatu spesies :

Luas plot (m2)

Kerapatan relatif (KR) :

kerapatan suatu spesies
x100%

kerapatan selurus spesies

Jumlah plot ditemukan suatu spesies

Frekuensi (F) :

total jumlah plot

Frekuensi Relatif (FR) :
Frekuensi suatu spesies

1009
Frekuensi seluruh spesies x &

Indeks Nilai Penting : KR + DR

Keterangan :
KR : Kerapatan Relatif; FR : Frekuensi Relatif

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Vegetasi
Strata Pohon

Penelitian yang telah dilakukan di Kawasan
Hutan Lindung Perhutanan Sosial Nagari
Manganti, ditemukan komposisi vegetasi pada
tingkat pohon menunjukkan adanya 21 famili, 30
genus, 30 spesies, dengan total 43 individu yang
teridentifikasi. Tabel 1 menunjukkan bahwa
famili Rubiaceae, dengan persentase komposisi
sebesar 14%, termasuk ke dalam kategori co-
dominan pada tingkat pohon.

Tabel 1. Komposisi vegetasi tumbuhan tingkat pohon 10 nilai tertinggi

No. Famili Genus Spesies X Individu Persentase
1 Rubiaceae 2 2 6 14%%*
2 Euphorbiaceae 4 4 4 9%
3 Lauraceae 3 3 4 9%
4 Burseraceae 2 2 3 7%
5 Rhamnaceae 2 2 3 7%
6 Annonaceae 1 1 2 5%
7 Dipterocarpaceae 1 1 2 5%
8 Elaeocarpaceae 1 1 2 5%
9 Rutaceae 1 1 2 5%

Total 30 30 43 100%

Ket : *Famili Co-Dominan

Strata Sapling

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
Kawasan Hutan Lindung Perhutanan Sosial
Nagari  Manganti, menunjukkan  bahwa
komposisi tumbuhan pada vegetasi tingkat

sapling ditemukan terdiri atas 18 famili, 31 genus,
32 spesies, dan 39 individu. Hasil pada tabel 2,
diketahui bahwa pada tingkat sapling famili
Rubiaceae memiliki persentase co-dominan
terbesar yaitu sebesar 18%.

Tabel 2. Komposisi vegetasi tumbuhan tingkat sapling 10 nilai tertinggi

No. Famili Genus Spesies X Individu Persentase
1 Rubiaceae 6 6 8 19%*
2 Euphobiaceae 4 4 6 14%
3 Lauraceae 4 4 5 12%
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No. Famili Genus Spesies Y Individu Persentase
4 Elacocarpaceae 1 2 3 7%
5 Sapindaceae 2 2 3 7%
6 Fagaceae 2 2 2 5%
7 Melastomaceae 2 2 2 5%
8 Mpyristicaceae 2 2 2 5%
9 Myrtaceae 2 2 2 5%
10 Apocinaceae 1 1 1 2%
Total 34 35 42 100%
Ket: * Famili Co-Dominan
Strata Tumbuhan Bawah 33 spesies, dan 169 individu. Hasil pada tabel 3
Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah pada tingkat tumbuhan bawah di dominasi oleh

dilakukan di Kawasan Hutan Lindung Perhutanan
Sosial Nagari Manganti, didapatkan hasil bahwa
komposisi tumbuhan pada tingkat vegetasi
tumbuhan bawah terdiri atas 21 famili, 29 genus,

famili Rubiaceae yang mencapai persentase 36%,
sehingga termasuk ke dalam kategori dominan.
Famili Sapotaceae merupakan salah satu famili
co-dominan dengan nilai sebesar 11%.

Tabel 3. Komposisi vegetasi tumbuhan tingkat Tumbuhan Bawah 10 nilai tertinggi

No. Famili Genus Spesies Y. Individu Persentase
1 Fabaceae 2 2 52 31%*
2 Sapotaceae 2 2 21 12%
3 Rubiaceae 2 5 17 10%
4 Annonaceae 3 3 12 7%
5 Lauraceae 2 3 12 7%
6 Anacardiaceae 1 1 10 6%
7 Rhamnaceae 1 1 9 5%
8 Phyllanthaceae 2 2 8 5%
9 Myrtaceae 1 1 6 4%
10 Blechnaceae 1 1 4 2%
Total 29 33 169 100%

Ket : ** Famili Dominan, * Famili Co-Dominan

Struktur Vegetasi
Strata Pohon

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kawasan hutan ini disusun
oleh vegetasi tingkat pohon yang terdiri atas 30
spesies. Hasil perhitungan dari tabel 4,
Neonauclea sp. diketahui sebagai spesies dengan

nilai KR tertinggi sebesar 9.30%. Spesies ini juga
merupakan spesies dengan nilai FR tertinggi
sebesar 12.24%. Untuk nilai DR tertinggi
ditemukan pada spesies Lindera lucida dengan
persentase sebesar 13.4%. Sedangkan untuk nilai
INP tertinggi diperoleh oleh spesies Neonauclea
sp. dengan persentase sebesar 26.84%.

Tabel 4. Struktur vegetasi tumbuhan tingkat pohon 10 nilai tertinggi

No. Nama Ilmiah KR (%) FR (%) DR (%) INP (%)
1 Neonauclea sp 9.30% 12.24% 5.3% 26.84
2 Elaeocarpus sp 4.65% 10.20% 8.7% 23.52
3 Lindera lucida 2.33% 2.04% 13.4% 17.78
4 Randiasp 1 4.65% 6.12% 5.1% 15.91
5  Glycosmis sp 4.65% 4.08% 5.4% 14.09
6  Saurauia glabra 2.33% 2.04% 8.6% 12.96
7 Simaroubaceae sp 4.65% 4.08% 3.9% 12.67
8  Adinandra dumosa 4.65% 4.08% 3.6% 12.35
9 Gironniera nervosa 4.65% 4.08% 3.6% 12.35
10 Litsea sp 4.65% 4.08% 3.1% 11.82
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Strata Sapling

Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan didapatkan data struktur vegetasi pada
tingkatan sapling yang terdiri atas 35 spesies.
Berdasarkan data pada tabel 5 dapat diketahui
bahwa spesies dengan nilai KR tertinggi
ditemukan pada sesies Paracroton sp. dengan
persentase sebesar 77%. Nilai FR tertinggi
ditemukan pada beberapa spesies yaitu

Lasianthus constrictus, Allophylus sp., Randia
sp., Diospyros sp., dan Xanthophyllum sp.,
masing-masing dengan persentase sebesar 4.8%.
Nilai DR tertinggi ditemukan pada spesies Litsea
sp. dengan persentase sebesar 14.85%.
Sedangkan untuk nilai INP tertinggi ditemukan
pada oleh spesies Litsea sp. dengan persentase
sebesar 22%.

Tabel 5. Struktur vegetasi tumbuhan tingkat sapling 10 nilai tertinggi

No. Nama Ilmiah KR (%) FR (%) DR (%) INP (%)
1 Litsea sp 4.76% 2.44% 14.85% 22
2 Greena corymbosa 2.38% 4.88% 8.93% 16
3 Lasianthus constrictus 4.76% 4.88% 6.24% 16
4 Allophylus sp 4.76% 4.88% 2.91% 13
5 Paracroton sp 7.14% 2.44% 2.95% 13
6  Randia sp 4.76% 4.88% 2.34% 12
7 Memecylon edule 2.38% 2.44% 6.40% 11
8  Neonauclea sp 2.38% 2.44% 6.27% 11
9  Schima wallichii 2.38% 2.44% 6.14% 11
10 Ilex sp 2.38% 2.44% 4.90% 10

Strata Tumbuhan Bawah

Hasil penelitian diperoleh data mengenai
struktur vegetasi pada tingkatan sapling yang
terdiri atas 35 spesies. Berdasarkan data pada
tabel 6, dapat diketahui bahwa vegetasi
tumbuhan bawah yang memiliki nilai Kerapatan

Relatif (KR) tertinggi adalah Saraca sp. dengan
persentase sebesar 27.81%. Pesies ini juga
memiliki nilai FR tertinggi yaitu sebesar 12.90%.
Secara keseluruhan spesies ini juga memiliki
nilai INP tertinggi dibandingkan dengan spesies
yang lainnya yaitu sebesar 40.7%.

Tabel 6. Struktur vegetasi tumbuhan tingkat bawah 10 nilai tertinggi

No. Nama Ilmiah KR (%) FR (%) INP (%)
1 Saracasp 1 27.81% 12.90% 40.7
2 Palaquium sp 10.06% 6.45% 16.5
3 Spondias pinnata 5.92% 6.45% 124
4 Litsea sp 4.73% 4.84% 9.6
5  Ventilago sp 5.33% 3.23% 8.6
6  Baccaurea motleyana 3.55% 4.84% 8.4
7 Polyalthia sp 1 3.55% 4.84% 8.4
8  Syzygium sp 1 3.55% 4.84% 8.4
9  Greena corymbosa 2.96% 4.84% 7.8
10 Desmodium sp 2.96% 3.23% 6.2
Indeks Keanekaragaman —~ 4
Hasil penelitan, didapatkan indeks E%’ s
keanekaragaman seperti pada Gambar 3. Pada 5 ’ = 3
ketiga strata tersebut termasuk dalam kategori 5 2
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 2
komunitas vegetasi di kawasan penelitian berada ¢
dalam kondisi stabil. 3,
= Fohon Sapling Tumbuhan Bawah
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Tingkat vegetasi

Gambar 3. Indeks Keanekaragaman
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Pembahasan

Komposisi Vegetasi

Strata Pohon
Berdasarkan data pada Tabel 1. famili
Rubiaceac merupakan famili co-dominan,

dikarenakan klasifikasi co-dominan diberikan
jika suatu famili memiliki persentase pada
rentang 10-20%. Hal ini sejalan dengan pendapat
Johnston dan Gillman (1995) yang menegaskan
bahwa famili dikategorikan dominan apabila nilai
persentasenya lebih dari 20%, sedangkan
persentase 10-20% menunjukkan status co-
dominan. Penyebaran suatu spesies tumbuhan
dapat Pertumbuhan Rubiaceae dipengaruhi oleh
jenis dan kondisi tanah, tanah yang ideal ditandai
dengan lapisan topsoil yang tebal dan kandungan
organic yang tinggi. Selain itu juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti pH dengan kisaran
5-7. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik tanah
di Kawasan Hutan Lindung Perhutanan Sosial
Nagari Manganti yang memiliki pH sebesar 5,
sehingga  kawasan  tersebut  berpotensi
mendukung pertumbuhan dan keberlangsungan
hidup famili Rubiaceae.

Strata Sapling

Berdasarkan data pada Tabel 2. ditemukan
3 famili co-dominan yaitu Rubiaceae (18%),
Lauraceae (13%), dan Euphorbiaceae (10%).
Rubiaceae memiliki keanekaragaman terbesar di
daerah tropis dan subtropis. Famili Rubiaceae
merupakan salah satu dari lima famili tumbuhan
berbunga dengan jumlah spesies yang banyak,
yakni 13,000 spesies yang tergolong dalam 620
genus. Famili ini termasuk toleran terhadap
berbagai kondisi lingkungan (jenis tanah,
ketinggian, struktur komunitas dll) (Davis dkk.,
2021).

Lauraceae merupakan famili co-dominan
kedua tertinggi. Famili Lauraceae atau kelompok
medang-medangan merupakan salah satu famili
tumbuhan yang sering dijumpai di kawasan hutan
tropis. Menurut (Tamin dkk., 2018), famili ini
umumnya berkembang optimal pada daerah
dengan suhu berkisar 20—30°C dan curah hujan
2.500-5.000 mm/tahun. Kondisi tersebut sesuai
dengan karakteristik lokasi penelitian, yang
memiliki suhu rata-rata 26°C dan curah hujan
mencapai 4.967 mm/tahun, sehingga tergolong
sesuai bagi pertumbuhan anggota famili
Lauraceae.
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Euphorbiaceaec merupakan famili co-
dominan yang berada pada urutan ketiga
tertinggi. Di Indonesia, persebaran famili ini
sangat luas dan dapat dijumpai di berbagai pulau
besar seperti Sumatera, Kalimantan, Jawa,
Sulawesi, dan Papua. Menurut Djarwaningsih
(2017), Euphorbiaceae memiliki tingkat adaptasi
yang tinggi terhadap berbagai kondisi habitat,
termasuk daerah yang terdegradasi atau
mengalami gangguan aktivitas manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan Euphorbiaceae
pada lokasi penelitian dapat mencerminkan
fleksibilitas ekologinya dalam memanfaatkan
sumber daya yang tersedia.

Strata Tumbuhan Bawah

Berdasarkan data pada Tabel 3. Rubiaceae
merupakan famili dominan. Perkembangan
tumbuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan, salah satunya adalah suhu. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa suhu udara di
kawasan hutan ini mencapai 26.5°C dengan
tingkat kelembapan relatif cukup tinggi, yaitu
sebesar 88%. Kondisi lingkungan tersebut
berpengaruh  langsung  terhadap  proses
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan,
termasuk famili Rubiaceae. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Anggraini dkk., 2025) yang menyatakan bahwa
Famili Rubiaceae menyukai daerah kelembapan
yang tinggi yaitu > 80%.

Sapotaceae merupakan famili co-dominan
tertinggi sebesar 11%. Kelompok tumbuhan
sawo-sawoan ini dikenal mampu berkembang
dengan baik di daerah tropis yang memiliki
kelembapan relatif tinggi. Kondisi tersebut sesuai
dengan karakteristik lokasi penelitian yang
memiliki pH tanah sekitar 5, sehingga menjadi
lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan
kedua spesies tersebut.

Mpyrtaceae merupakan famili co-dominan
tertinggi kedua setelah Sapotaceae. Famili ini
mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi
tanah yang beragam. Kemampuan adaptasi ini
memunginkan famili myrtaceae tumbuh dan
berkembang pada berbagai tipe habitat, termasuk
lokasi penelitian yang bersifat asam. Selain itu,
sejumlah spesies Myrtaceae juga dikenal cepat
beradaptasi terhadap perubahan cahaya dan
mampu bersaing dalam memperoleh ruang
tumbuh, sehingga kehadirannya cukup stabil
dalam komunitas vegetasi (Rafika dkk, 2024).
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Struktur Vegetasi
Strata Pohon

Data yang terdapat pada Tabel 4. Kerapatan
Relatif (KR) dan Frekuensi Relatif (FR) tertinggi
ditemukan pada spesies Neonauclea sp. Kondisi
ini menunjukkan bahwa Neonauclea sp. memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi pada
lingkungan tumbuh di kawasan penelitian serta
berpotensi memberikan kontribusi  penting
terhadap struktur dan komposisi vegetasi di area
tersebutlenis-jenis yang memiliki nilai frekuensi
tinggi umumnya dapat beradaptasi dengan baik
terhadap  kondisi  lingkungan, = memiliki
kemampuan bertahan hidup yang tinggi, serta
daya sebar yang luas.

Nilai Dominansi Relatif (DR) tertinggi
diperoleh oleh spesies Lindera lucida. Pada
penelitian ini, Lindera lucida memiliki nilai rata-
rata DBH tertinggi dibandingkan spesies lainnya.
Mangera (2024) yang menyebutkan bahwa
besarnya nilai dominansi relatif suatu jenis
tumbuhan ditentukan oleh diameter batang serta
jumlah individu jenis tersebut dalam suatu
komunitas vegetasi. Indeks Nilai Penting (INP)
tertinggi diperoleh oleh spesies Neonauclea sp.
Menurut Namun demikian, tingginya nilai INP
tidak selalu berkorelasi langsung dengan tingkat
dominansi yang tinggi. tas. Oleh karena itu,
variasi nilai Indeks Nilai Penting (INP) yang
diperoleh pada kawasan penelitian ini dapat
menggambarkan adanya perbedaan strategi
adaptasi antarspesies dalam memanfaatkan
sumber daya lingkungan.

Strata Sapling

Berdasarkan data pada Tabel 5. Kerapatan
Relatif (KR) tertinggi ditemukan pada spesies
Paracroton sp. Menurut Arrijani  (2008),
kerapatan relatif menunjukkan perbandingan
jumlah individu suatu spesies dengan total
individu dari seluruh spesies dalam suatu
kawasan, sehingga dapat memberikan informasi
mengenai tingkat dominasi suatu spesies dalam
komunitas vegetasi. Untuk mengetahui pola
persebaran dan tingkat keterdapatan suatu jenis
dalam plot pengamatan, diperlukan analisis lebih
lanjut melalui parameter frekuensi relatif (FR)
yang memberikan gambaran mengenai seberapa
sering suatu spesies muncul dalam unit
pengamatan.

Nilai Frekuensi Relatif (FR) tertinggi
dimiliki oleh beberapa spesies, yaitu Lasianthus
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constrictus, Allophylus sp., Randia sp.,Diospyros
sp., dan Xanthophyllum sp. Menurut Arrijani
dkk., (2006) nilai frekuensi mencerminkan
tingkat keterdapatan atau penyebaran suatu
spesies dalam suatu area, di mana semakin merata
suatu spesies tersebar maka semakin tinggi pula
nilai frekuensinya. Nilai frekuensi relatif pada
beberapa  spesies tersebut mencerminkan
kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi
lingkungan di kawasan penelitian.

Dominansi Relatif (DR) tertinggi diperoleh
oleh spesies Litsea sp. Menurut Mangera (2024),
dominansi  relatif — menunjukkan  tingkat
penguasaan suatu jenis tumbuhan terhadap jenis
lain dalam suatu tegakan berdasarkan luas bidang
dasar. Luas bidang dasar tersebut diperoleh
melalui pengukuran diameter  batang.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
diketahui bahwa komposisi tegakan sapling di
lokasi penelitian didominasi oleh Litsea sp. Nilai
INP tertinggi diperoleh oleh spesies Litsea sp.
Berdasarkan klasifikasi tersebut, nilai INP yang
dimiliki oleh Litsea sp. termasuk dalam kategori
rendah, namun tetap menunjukkan bahwa spesies
ini memiliki kontribusi yang cukup besar
terhadap struktur komunitas pada tingkat sapling.
Pola dominasi ini sejalan dengan temuan Mukhtar
dan Chairul (2012), yang menyatakan bahwa
komposisi dan struktur vegetasi tingkat sapling
sangat menentukan arah  perkembangan
komunitas hutan, terutama pada kawasan yang
mengalami gangguan atau dikelola secara
intensif.

Strata Tumbuhan Bawah

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6.
Pada strata tumbuhan bawah nilai Kerapatan
Relatif (KR) tertinggi adalah Saraca sp. nilai
kerapatan relatif yang tinggi menunjukkan bahwa
spesies tersebut mampu beradaptasi dengan baik
terhadap kondisi lingkungan setempat. Menurut
Soerianegara (2005), spesies dengan nilai
kerapatan tinggi dalam suatu komunitas
merupakan jenis yang mampu bertahan hidup
serta bersaing dengan spesies lain dalam
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan. Nilai
Frekuensi Relatif (FR) tertinggi juga diperoleh
oleh spesies Saraca sp. Nilai frekuensi yang
tinggi pada Saraca sp. menunjukkan bahwa
spesies ini tidak hanya memiliki kelimpahan
individu yang tinggi, tetapi juga memiliki pola
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sebaran yang lebih merata di seluruh area
penelitian.

Secara  keseluruhan, hasil  analisis
menunjukkan bahwa Indeks Nilai Penting (INP)
spesies Saraca sp. merupakan yang tertinggi
dibandingkan dengan spesies lainnya. Hal ini
menandakan bahwa Saraca sp. memiliki
kontribusi penting dalam membentuk struktur dan
dinamika ekosistem tumbuhan bawah di kawasan
penelitian. Tingginya nilai INP ditentukan oleh
berbagai faktor, baik bersifat internal maupun
eksternal. Setiap jenis tumbuhan memiliki kisaran
toleransi optimum dan minimum terhadap faktor-
faktor lingkungan tersebut. Pada strata tumbuhan
bawah, tingkat pencahayaan atau intensitas
naungan menjadi faktor lingkungan yang paling
menentukan. Selain itu, kelembapan udara dan
curah hujan juga berperan penting dalam

memengaruhi tingkat keanekaragaman spesies
(Nahdi, 2014).

Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan data pada Gambar 3, setiap
tingkatan vegetasi memiliki tingkat
keanekaragaman  yang  tinggi. Tingkat
keanekaragaman  dapat digunakan untuk
mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan
suatu komunitas tumbuhan dalam
mempertahankan kondisi ekosistemnya
meskipun mengalami gangguan pada komponen
di dalamnya (Indriyanto, 2006). Dengan
demikian, nilai indeks keanekaragaman yang
tinggi pada ketiga strata vegetasi di kawasan
penelitian menandakan bahwa komunitas
tumbuhan di Hutan Lindung Nagari Manganti
memiliki struktur yang baik serta ketahanan yang
tinggi terhadap perubahan lingkungan.

Tabel 7. Perbandingan Indeks Keanekaragaman pada setiap tingkatan

No Strata Lokasi H>  Kategori
1 Pohon Kebun Raya Solok, Kabupaten Solok 0.97 Rendah
2 Sapling Geopark Silokek, Kabupaten Sijunjung 3.28 Tinggi
3 Tumbuhan Bawah Taman Hutan Raya Moh. Hatta, Padang 2.57 Tinggi
Tingkatan pohon H’ yang terdapat di Kesimpulan
Kebun Raya  Solok memiliki tingkat
keanekaragaman yang rendah (Fitri, 2020) lebih Berdasarkan  penelitian yang telah

rendah dibandingkan dengan kawasan penelitian
ini. Hal ini dikarenakan komunitas tumbuhan
pada tingkatan pohon memiliki kestabilan. Pada
tingkatan sapling di kawasan Geopark Silokek
memiliki H’ yang tinggi. Nilai Indeks
Keanekaragaman sapling yang tinggi di Geopark
Silokek mencerminkan kondisi ekosistem yang
sehat dan Dberkelanjutan dengan potensi
regenerasi yang baik.

Tingkat tumbuhan bawah di Kawasan
Hutan Raya Moh. Hatta, Padang memiliki indeks
keanekaragaman yang tinggi, hal ini menandakan
bahwa vegetasi tumbuhan bawah pada lokasi
tersebut melimpah dan beragam. Tingginya nilai
H’ suatu kawasan dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, sehingga tumbuhan yang dapat
beradaptasi memiliki keanekaragaman yang
tinggi. Kabelen dan Warpur (2009) menyatakan
bahwa faktor iklim, khususnya kelembapan udara
dan curah hujan berpengaruh besar terhadap
tingginya tingkat keanekaragaman spesies.
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dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada
Komposisi dan struktur vegetasi menunjukkan
bahwa pada strata pohon, famili Co-dominan
adalah famili Rubiaceae (14%) dan spesies
dengan INP tertinggi adalah Neonauclea sp.
(26.84%). Pada strata sapling famili co-dominan
terdiri atas Rubiaceae (18%), famili Lauraceae
(13%), dan famili Euphorbiaceae (10%). Spesies
dengan INP tertinggi yaitu Litsea sp. (22%). Pada
strata tumbuhan bawah, famili dominan yaitu
famili Rubiaceae (36%), famili co-dominan yaitu
famili Sapotaceae (11%) dan famili Myrtaceae
(10%). Spesies dengan INP tertinggi adalah
Saraca sp. (40.7%). Indeks keanekaragaman
yang pada setiap tingkatan termasuk dalam
kategori tinggi dan memiliki ketahanan terhadap
perubahan lingkungan yang terjadi.
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